
pada tuannya, ataupun seorang utusan dari
pada dia yang mengutusnya.

17. Jikalau kamu tahu semua ini, maka
berbahagialah kamu, jika kamu
melakukannya.

18. Bukan tentang kamu semua Aku berkata.
Aku tahu, siapa yang telah Kupilih. Tetapi
haruslah genap nas ini: Orang yang makan
roti-Ku, telah mengangkat tumitnya
terhadap Aku.

19. Aku mengatakannya kepadamu sekarang
juga sebelum hal itu terjadi, supaya jika hal
itu terjadi, kamu percaya, bahwa Akulah Dia.

20. Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya
barangsiapa menerima orang yang Kuutus, ia
menerima Aku, dan barangsiapa menerima
Aku, ia menerima Dia yang mengutus Aku."

KITAB BACAAN
12. Sesudah Ia membasuh kaki mereka, Ia
mengenakan pakaian-Nya dan kembali ke
tempat-Nya. Lalu Ia berkata kepada mereka:
"Mengertikah kamu apa yang telah
Kuperbuat kepadamu?

13. Kamu menyebut Aku Guru dan Tuhan, dan
katamu itu tepat, sebab memang Akulah
Guru dan Tuhan.

14. Jadi jikalau Aku membasuh kakimu, Aku
yang adalah Tuhan dan Gurumu, maka
kamupun wajib saling membasuh kakimu;

15. sebab Aku telah memberikan suatu
teladan kepada kamu, supaya kamu juga
berbuat sama seperti yang telah Kuperbuat
kepadamu.

16. Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya
seorang hamba tidaklah lebih tinggi dari -

“Sebab Aku telah memberikan suatu teladan kepada kamu, supaya kamu juga
berbuat sama seperti yang telah Kuperbuat kepadamu." - Yohanes 13 : 15

13 : 12-20Yohanes

1. Apa saja teladan yang Tuhan Yesus
berikan kepada kita?
Ada banyak sekali teladan yang Tuhan Yesus
berikan kepada kita semasa hidupNya
sebagai manusia di dunia ini. Contoh: tidak
menghakimi, mengasihi, merendahkan hati,
berdoa, menginjil, dan sebagainya.

2. Mengapa kita harus hidup mengikuti
teladan Yesus? 
Karena kita adalah anak-anak Tuhan yang -

PERTANYAAN & JAWABAN
sudah ditebus dengan darah-Nya yang
sangat mahal dan penebusan itu terjadi
bukan karena perbuatan kita melainkan
karena kasih Tuhan. Sebagai umat yang
telah di tebus, mengikuti teladan yang Tuhan
Yesus berikan dalam kehidupan kita adalah
suatu hal yang menjadi keharusan. 

Lagipula, teladan-teladan yang Tuhan Yesus
berikan kepada kita bukanlah hal yang buruk
bagi kehidupan kita secara duniawi maupun
rohani. 



Pernahkah kamu berpikir mengapa banyak orang dari zaman dahulu sampai sekarang
susah sekali mengikuti teladan Tuhan Yesus? Bahkan kalau kita merenungkan, diri kita
sendiri pun, seringkali lupa/ tidak mengikuti teladan yang Tuhan berikan. Terlebih lagi,

manusia (termasuk kita) sering melakukan keinginan daging daripada melakukan kehendak
Tuhan. Nah, hal ini bisa terjadi karena memang pada dasarnya, manusia memiliki

kecenderungan hati untuk melawan atau berjalan ke arah yang berbeda dari Tuhan.

Lalu, bagaimana kita bisa mengatasi kecenderungan ini? Ada banyak cara yang bisa kita
lakukan seperti berdoa, memohon dengan sungguh-sungguh akan pimpinan dan bantuan
Tuhan untuk menjadi setia dan taat kepada perintah dan teladan-Nya. Bisa juga dengan
membaca Alkitab, supaya apa? Supaya kita dapat memahami dan mengerti akan firman

Tuhan lebih lagi. Serta dengan beribadah/ menghadiri persekutuan.

Aplikasi

Yuk jadi pelaku Firman! Misalnya menyiapkan keperluan sekolah seperti buku
pelajaran dan lainnya ke dalam tas sendiri, mengerjakan tugas sekolah tanpa disuruh,

tidak melawan orang tua, dan lain-lain.

Aktivitas


